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Abstrak

Literasi numerasi diperlukan di hampir semua jenjang pendidikan, termasuk di Tingkat Pendidikan
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi numerasi mahasiswa manajemen
dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linier di Universitas Putra Indonesia YPTK Padang.
Metode yang dipakai adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
Manajemen di Universitas Putra Indonesia YPTK Padang yang mengambil mata kuliah
matematika. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes tertulis dan wawancara. Teknik
analisis data yang dipakai vyaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan nilai tes kemampuan
literasi numerasi kategori tinggi dapat memenuhi 2 indikator, lalu mahasiswa dengan kemampuan
literasi numerasi kategori sedang dapat memenuhi 1 indikator, sedangkan mahasiswa dengan nilai
tes kemampuan literasi numerasi kategori rendah tidak ada memenuhi 1 pun indikator.

Kata Kunci: Literasi, Numerasi, Soal Cerita, Persamaan Linier
Abstract

Numeracy literacy is required at almost all levels of education, including at the higher education
level. Linear equation material is included in algebra, because to solve linear equation problems
we generally use the variables x and y. Problems on linear equations can be in the form of story
problems, where to solve them you have to model the problem into mathematical symbols. This
research aims to describe the numeracy literacy of management students in solving linear
equation story problems at Putra Indonesia University YPTK Padang. The method used is a
qualitative descriptive method. The subjects of this research were Management students at Putra
Indonesia University YPTK Padang who took mathematics courses. Data collection techniques
use written tests and interviews. The data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Based on the results of data analysis, it can be concluded
that students with high category numeracy literacy ability test scores can meet 2 indicators, then
students with medium category numeracy literacy ability can meet 1 indicator, while students
with low category numeracy literacy ability test scores do not meet 1 indicator.
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PENDAHULUAN

Mendengar kata literasi maka pikiran kita akan mengarah kepada kemampuan membaca,
sedangkan istilah numerasi membawa pikiran kita berpikir kepada hal-hal yang berbau numerik
atau angka. (Hartatik, S.; Surabaya, 2020) mengemukakan bahwa literasi numerasi didefinisikan
sebagai kemampuan siswa untuk mendeskripsikan informasi yang berkaitan dengan angka atau
matematika kemudian merumuskan masalah, menganalisis masalah, dan menemukan solusi dari
masalah tersebut. Dalam (Han et al., 2017) dijelaskan bahwa literasi numerasi adalah
pengetahuan dan kemampuan untuk: 1) Memanfaatkan angka dan simbol yang berkaitan dengan
matematika dasar sebagai solusi cepat dan efektif dari persoalan yang terjadi di kehidupan sehari-

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 5931-5939


mailto:dewidevita01@gmail.com

Journal of Education Research [ieky

hari, 2) Menganalisis berita atau informasi dalam berbagai macam bentuk (tabel, grafik, bagan,
dsb.), dan 3) Ringkas serta jelas dalam membentuk informasi infografik dan numeric. UNESCO
dalam (Global & Report, n.d.) menegaskan bahwa kemajuan suatu bangsa dapat ditentukan salah
satunya dengan kemampuan literasi numerasi. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa kemampuan
literasi numerasi ini sangat penting untuk dikuasi oleh peserta didik.

(Windisch, 2015) mengungkapkan bahwa kemampuan literasi adalah kompetensi
seseorang dalam merumuskan, menerapkan dan menginterpretasikan masalah matematika dalam
beragam konsep menggunakan prosedur dan fakta sehingga memahami kegunaan matematika
dalam dunia nyata. Sedangkan numerasi adalah keterampilan dalam memahami, menginterpretasi
angka dan simbol atau komputasi untuk memecahkan masalah sehari-hari yang memimiliki peran
penting dalam perkembangan era digitalisasi dalam membentuk tatanan kehidupan masyarakat
dimasa mendatang (Ellefson MR, Zachariou A, Ng FF, Wang Q, 2020).

Literasi numerasi diperlukan di hampir semua jenjang pendidikan, termasuk di Tingkat
Pendidikan tinggi. Pada pendidikan tinggi, literasi numerasi berfokus pada bidang ilmu di jurusan
yang dipilih. Misalnya pada jurusan akuntansi literasi numerasi dibutuhkan untuk kajian bidang
keuangan (Cahyadi, 2024). Literasi numerasi tidak hanya mencakup kemampuan menghitung,
tetapi juga kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang melibatkan angka dan
data (Wikanengsih; Ansori, 2024). Jadi dapat disimpulkan kemampuan literasi numerasi
diperlukan oleh semua siswa maupun mahasiswa untuk dapat menganalisis dan memecahkan
masalah yang melibatkan angka dan data.

Soal cerita adalah masalah matematika di kehidupan nyata yang diselesaikan dengan
persamaan matematika yang melibatkan angka, operasi hitung, dan hubungan (Rahardjo, M.;
Waluyati, 2011). Soal cerita aljabar umumnya mendorong siswa untuk memodifikasi soal ke dalam
model matematika seperti mengandaikan sesuatu dengan variabel x (Sari, 2020). Persamaan linier
juga termasuk ke dalam aljabar, karena untuk menyelesaikan soal persamaan linier umumnya kita
memakai variabel x dan y. Menurut (Hasan Basri et al., 2021) kemampuan literasi numerasi dan
soal cerita memiliki keterkaitan. Maka dari itu melihat kemampuan literasi numerasi melalui soal
cerita sangatlah cocok.

Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar persamaan linier pada mahasiswa manajemen,
didapati bahwa mahasiswa mempunyai kesulitan memahami soal cerita dan memodelkan soal
tersebut ke dalam suatu variable. Untuk itu, mengingat pentingnya kemampuan literasi numerasi
bagi mahasiswa manajemen seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk melihat dan menganalisis sejauh mana kemampuan literasi numerasi
mahasiswa manajemen dalam menyelesaikan soal cerita pada persamaan linier.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Salvia et al.,, 2022) membahas tentang
hubungan antara kecemasan matematika dengan kemampuan literasi numerasi peserta didik.
Penelitiannya mendapatkan sebuah kesimpulan bahwa kemampuan literasi numerasi peserta
didik memiliki hubungan yang signifikan negative dengan kecemasan matematika yang dimiliki
oleh peserta didik. Selain itu penelitian lain juga pernah dilakukan oleh (Fauzanah et al., 2022)
dengan tujuan utama dari penelitiannya adalah untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi
yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan. (Putri et al., 2021) juga melakukan
penelitian yang berjudul analisis kemampuan literasi numerasi peserta didik SMP dalam
menyelesaikan soal cerita aljabar. Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian
sebelumnya adalah dari segi subjek penelitian. Penelitian yang penulis lakukan mempunyai subjek
mahasiswa manajemen. Dimana sangat berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu siswa SMP.
Kemudian penelitian ini melihat kemampuan literasi numerasi mahasiswa pada soal cerita materi
persamaan linier, yang mana juga sangat berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif bersifat deskriptif, yang berarti dalam penulisannya berisi kutipan-kutipan data (fakta)
vang diungkap di lapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disampaikan
(Anggito, Albi; Setiawan, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi numerasi
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mahasiswa manajemen pada materi persamaan linier dalam soal cerita. Adapun subjek dari
penelitian ini adalah mahasiswa manajemen yang terdiri dari 43 orang mahasiswa.

Menurut (Genc & Erbas, 2019) Tingkat kemampuan dalam penguasaan literasi numerasi
setiap orang berbeda bergantung pada situasi dan kebutuhan dalam ruang lingkup kehidupannya,
namun pengetahuan dalam matematika juga mendukung kedua hal tersebut. Maka dari itu
peneliti melakukan pengelompokkan mahasiswa kedalam 3 kelompok, yaitu kelompok mahasiswa
berkemampuan awal tinggi, kemampuan awal sedang, dan kemampuan awal rendah. Kelompok
mahasiswa ini ditentukan dari hasil kuis materi fungsi linier yang telah dipelajari sebelumnya.
Kemudian berdasarkan pengelompokkan ini, diambil masing-masing 3 mahasiswa dari masing-
masing kelompok untuk diwawancara peneliti.

Instrumen tes yang peneliti gunakan terdiri dari 2 buti soal uraian dan beberapa butir
pertanyaan untuk wawancara. Instrumen tes dan pedoman wawancara ini sudah divalidasi oleh 2
orang validator yaitu 1 orang dosen matematika dan 1 orang dosen Bahasa Indonesia, sehingga
instrumen dan pedoman wawancara ini sudah dinyatakan valid oleh kedua validator dan dapat
dimanfaatkan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi mahasiswa.

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan tiga tahap yaitu 1) Reduksi
data, 2) Penyajian data, dan 3) Penarikan kesimpulan. Pada tahap 1, reduksi data, peneliti memilih
data mana yang akan dikelompokkan dan mana yang tidak dipakai dalam penyajian data.
Kemudian data yang diperoleh dari tes dan wawancara akan dikelompokkan berdasarkan
kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linier. Pada tahap
penyajian data dilakukan penggambaran kemampuan literasi numerasi peserta didik dalam bentuk
deskripsi dari proses peserta didik dalam menyelesaikan instrument tes yang beracuan pada
indikator kemampuan literasi numerasi. Adapun indikator kemampuan literasi numerasi
mahasiswa dimodifikasi dari (Han et al., 2017) dalam (Aviory, 2024). Ini dapat dilihat dari Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi yang Digunakan

Kode Indikator
L1 Kemampuan menggunakan berbagai macam angka dan
simbol terkait dengan operasi aljabar
L3 Kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi

dan mengambil keputusan

Pada tahap penarikan kesimpulan dilakukan dalam bentuk deskripsi berdasarkan data
vang diterima dan sudah dianalisis. Kriteria pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan
literasi numerasi yang diperoleh dari (Anas, 2008) seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Pengelompokan Siswa

Rentang Kategori
Skor > mean + SD Tinggi
Mean - SD < skor < mean + SD Sedang Sedang
Skor < mean - SD Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data hasil tes terhadap 43 orang mahasiswa, diperoleh nilai rata-rata kemampuan
literasi numerasi mahasiswa adalah 56,51, ini termasuk kategori sedang. Jumlah mahasiswa
masing-masing kategori ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Data Tes Kemampuan
Literasi Numerasi

S

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 1. Data Tes Kemampuan Literasi Numerasi Mahasiwa

Setelah diketahui kategori ini, kemudian dipilih masing-masing 3 orang mahasiswa untuk
setiap kategorinya untuk diwawancara agar hasil yang diperoleh lebih akurat. Berikut hasil tes
dan wawancara kepada masing-masing kategori :

1. Subjek Berkemampuan Tinggi
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Gambar 2. Jawaban Subjek N

Dari Gambar 2 di atas, mahasiswa N sudah mampu mengubah soal cerita ke dalam
simbol-simbol matematika dan menggunakan pemisalan variabel dengan huruf kecil. Yaitu
dengan memisalkan buku dengan X, pulpen y, dan pensil z. Kemudian N mampu secara tepat
dan lengkap mengidentifikasi persamaan. N juga mampu mengidentifikasi persamaan-
persamaan yang memungkinkan untuk di eliminasi terdahulu. Sehingga menemukan sebuah
nilai y. Walaupun jawabannya tidak sampai menyelesaikan soal secara utuh, namun jawaban
N adalah jawaban terbaik dari semua mahasiswa. Untuk memahami lebih lanjut mengenai
jawaban tertulis tersebut, dilakukan wawancara pada subjek N. Berikut adalah kutipan
wawancara yang dilakukan.

P : Untuk soal no 2, apa saja yang diketahui dalam soal?
N : Yang diketahui itu Ana membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan harga Rp 26.000,00.

Lia membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil dengan harga 21.000,00. Nisa membeli 3 buku dan
1 pensil dengan harga Rp. 12.000,00, bu.

P : Bagus, bagus, untuk soal tersebut, apa yang ingin dicari?

N : Dalam soal ditanyakan berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh Bibah jika Bibah membeli 2
pulpen dan 3pensil.
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: Lalu kenapa tidak dibuatkan dalam penyelesaiannya apa yang ditanyakan tersebut?

: Madaf bu, saya buru-buru mengerjakannya

: Baik, apa yang kamu lakukan terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal ini?

: Mula-mula saya memisalkan buku dengan x, pena dengan y, dan pensil dengan z. Kemudian

saya membuat persamaan memakai x, y, z berdasarkan petunjuk soal. Lalu saya mengeliminasi

2 persamaan sehingga diperoleh nilai y atau bisa dibilang itu adalah harga sebuah pena, yaitu

Rp 3.000.

:Lalu kenapa tidak mencari jawaban nilai lainnya?

: Saya mencoba mencari nilai x (harga buku) setelah itu, namun saya salah melakukan

perhitungan, sehingga tidak mendapatkan jawaban nilai x yang benar

: Jika kamu diberikan kesempatan untuk menyelesaikan jawaban ini, apakah kamu mampu?

: Ya bu, saya bisa mengerjakannya.

: Coba kamu lakukan disini

: (mengerjakan langsung di depan dosen, dan menunjukkan jawabannya)

: Apa Langkah yang kamu lakukan?

: Saya memperoleh harga 1 buku harusnya Rp 3.200 bu, lalu saya substitusi ke persamaan 1,

diperoleh harga 1 pensil Rp 2.400. Kemudian saya cari harga 2 pena tambah 3 pensil, jadinya

Rp 13.200
P : Apa kesimpulannya?
N :Jadi, Bibah harus membayar sebesar Rp 13.200
Triangulasi: berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek N,
diketahui bahwa subjek N sudah mampu menggunakan simbol dengan tepat dan lengkap.
Subjek N telah mampu menganalisis apa yang diketahui dalam soal dan membuatnya dalam
simbol matematika (indikator L1). Dari pengerjaan soalnya, subjek N telah mampu
menemukan 1 jawaban nilai y. Walaupun tidak mampu menyelesaikan soal dengan sempurna,
namun ini sudah menunjukkan usaha yang baik yang dilakukan N. Setelah diberi kesempatan,
ternyata subjek N mampu menyelesaikan soal dengan baik sehingga mendapatkan kesimpulan
yang benar (indikator L3).

2. Subjek Berkemampuan Sedang
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Gambar 3. Jawaban Subjek A

Dari Gambar 3 di atas, mahasiswa A sebetulnya sudah mampu mengubah soal cerita
ke dalam simbol-simbol matematika, namun pemisalan variabel yang digunakan belum tepat,
yaitu menggunakan huruf besar. Yaitu dengan memisalkan buku dengan A, pulpen B, dan
pensil C. Kemudian A mampu secara tepat dan lengkap mengidentifikasi persamaan. A juga
sudah mengeliminasi 2 buah persamaan, namun belum membuahkan hasil yang maksimal.

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 5931-5939




Journal of Education Research [1ek]s)

Untuk memahami lebih lanjut mengenai jawaban tertulis tersebut, dilakukan wawancara pada
subjek A. Berikut adalah kutipan wawancara yang dilakukan.

P : Untuk soal no 2, apa saja yang diketahui dalam soal?

A : Kayaknya yang diketahui itu Ana membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan harga Rp
26.000,00. Lia membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil dengan harga 21.000,00. Nisa membeli
3 buku dan 1 pensil dengan harga Rp. 12.000,00, bu.

P : Oke. Untuk soal tersebut, apa yang ingin dicari?

A : Yang ingin dicari yaitu berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh Bibah jika Bibah membeli 2
pulpen dan 3pensil.

: Baik, apa yang kamu lakukan terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal ini?

: Mula-mula saya memisalkan buku dengan A, pena dengan B, dan pensil dengan C. Kemudian
saya membuat persamaan memakai A, B, C berdasarkan petunjuk soal. Lalu saya
mengeliminasi 2 persamaan, namun tidak selesai bu.

: Apakah Langkah yang kamu kerjakan sudah benar mengeliminasi kedua persamaan tersebut?

: Sepertinya saya salah mengeliminasi bu.

: Lalu kenapa tidak mencoba mengeliminasi persamaan yang lain?

: Saya tidak punya ide lagi bu.

: Jika kamu diberikan kesempatan sekarang, apakah kamu bisa?

: Saya tidak yakin dengan kemampuan saya bu.

Triangulasi: berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek A, diketahui
bahwa subjek A sudah mampu menggunakan simbol walaupun simbol yang digunakan kurang
tepat. Subjek A telah mampu menganalisis apa yang diketahui dalam soal dan membuatnya
dalam simbol matematika (indikator L1). Dari pengerjaan soalnya, subjek A tidak mampu
menyelesaikan soal dengan sempurna (indikator L3).

3. Subjek Berkemampuan Rendah
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Gambar 4. Jawaban Subjek F

Dari Gambar 4 di atas, mahasiswa F sebetulnya sudah mampu mengubah soal cerita
ke dalam simbol-simbol matematika, namun dia tidak membuat pemisalan variabel yang tepat
yaitu menggunakan huruf besar. Dia juga tidak menyebutkan pemisalan yang dibuat A, B, dan
C itu untuk apa. Walaupun dengan keragu-raguan, F mampu secara lengkap mengidentifikasi
persamaan. F juga sudah mengeliminasi 2 buah persamaan, namun belum membuahkan hasil
yang maksimal. Untuk memahami lebih lanjut mengenai jawaban tertulis tersebut, dilakukan
wawancara pada subjek F. Berikut adalah kutipan wawancara yang dilakukan.

P : Untuk soal no 2, apa saja yang diketahui dalam soal?

F : Dari soal yang saya baca, yang diketahui itu Ana membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan
harga Rp 26.000,00. Lia membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil dengan harga 21.000,00.
Nisa membeli 3 buku dan 1 pensil dengan harga Rp. 12.000,00, bu.

P : Oke. Untuk soal tersebut, apa yang ingin dicari?

F : Yang ingin dicari yaitu berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh Bibah jika Bibah membeli 2
pulpen dan 3penisil.
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: Lalu ini apa? (sembari menunjuk huruf A, B, dan C yang dibuat F)

: A itu buku, B pena dan C penisil, bu.

: Kenapa tidak dituliskan disini?

: Saya lupa bu.

: Baik, apa yang kamu lakukan terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal ini?

: Kemudian saya membuat persamaan memakai A, B, C. Lalu saya mengeliminasi 2 persamaan,
namun tidak selesai bu.

: Apakah langkah yang kamu kerjakan sudah benar mengeliminasi kedua persamaan tersebut?

: Sepertinya saya salah bu.

: Lalu kenapa tidak mencoba mengeliminasi persamaan yang lain?

: Sebetulnya saya tidak paham bu, hanya mencoba-coba saja.

Triangulasi: berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek A, diketahui

bahwa subjek A sudah mampu menggunakan simbol walaupun simbol yang digunakan kurang

tepat dan tidak dibuatkan dalam jawaban pemisalan simbol yang digunakan. Subjek A telah

mampu menganalisis apa yang diketahui dalam soal dan membuatnya dalam simbol

matematika (indikator L1). Dari pengerjaan soalnya, subjek A tidak mampu menyelesaikan soal

dengan sempurna (indikator L3)

alinviiny Bnviiny Bav)

M U Mo

Mahasiswa Kelompok Tinggi

Ditinjau dari kemampuan kelompok tinggi, berdasarkan hasil tes secara umum subjek
dikatakan mampu memenuhi kedua indikator. Hasil tes kemampuan literasi numerasi subjek N
dalam indikator L1 dikatakan sudah mampu dan memenuhi. Setelah dilakukan pengecekan
dengan hasil wawancara, subjek dapat menjelaskan informasi yang diketahui dan informasi yang
ditanyakan berdasarkan masalah pada soal. Selanjutnya, dalam indikator L3 subjek N dikatakan
mampu, karena saat wawancara subjek dapat menjelaskan juga mampu dalam mengambil
keputusan jawaban. Setelah dilakukan pengecekan dengan hasil wawancara subjek dapat
menjelaskan kesimpulan dengan baik dan benar. Dengan demikian siswa kategori kelompok tinggi
mampu menyelesaikan soal tes kemampuan literasi numerasi yang berkaitan dengan materi
persamaan linier sampai pada tahap penarikan keputusan/kesimpulan.

Mahasiswa Kelompok Sedang

Ditinjau dari kemampuan kelompok sedang, berdasarkan hasil tes secara umum subjek
dikatakan mampu memenuhi satu indikator. Hasil tes kemampuan literasi numerasi subjek A
dalam indikator L1 dikatakan sudah mampu dan sedikit memenuhi. Setelah dilakukan pengecekan
dengan hasil wawancara, subjek dapat menjelaskan informasi yang diketahui dan informasi yang
ditanyakan berdasarkan masalah pada soal. Selanjutnya, dalam indikator L3 subjek A dikatakan
belum mampu, karena saat wawancara subjek tidak memiliki ide untuk menyelesaikan soal
dengan baik. Dengan demikian siswa kategori kelompok sedang belum mampu menyelesaikan
soal tes kemampuan literasi numerasi yang berkaitan dengan materi persamaan linier sampai pada
tahap penarikan keputusan/kesimpulan.

Mahasiswa Kelompok rendah

Ditinjau dari kemampuan kelompok rendah, berdasarkan hasil tes secara umum subjek
dikatakan belum mampu memenuhi kedua indikator. Hasil tes kemampuan literasi numerasi
subjek F dalam indikator L1 dikatakan belum mampu. Setelah dilakukan pengecekan dengan hasil
wawancara, subjek tidak dapat menjelaskan informasi yang diketahui dan informasi yang
ditanyakan berdasarkan masalah pada soal. Selanjutnya, dalam indikator L3 subjek A dikatakan
belum mampu, karena saat wawancara subjek ternyata tidak paham dengan soal yang diberikan
sehingga bingung mau mengerjakannya. Dengan demikian siswa kategori kelompok rendah belum
mampu menyelesaikan soal tes kemampuan literasi numerasi yang berkaitan dengan materi
persamaan linier sampai pada tahap penarikan keputusan/kesimpulan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat dari analisis data, temuan penelitian, dan pembahasan
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa kemampuan literasi numerasi pada mahasiswa
manajemen Universitas Putra Indonesia YPTK Padang, ditinjau dari kategori siswa kelompok
tinggi, sedang dan rendah adalah sebagai berikut.

1. Siswa dengan kategori kelompok tinggi mampu dalam menganalisis informasi yang ada dalam
menggunakan simbol dalam operasi matematika; dan mampu dalam menafsirkan hasil analisis
untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

2. Siswa kategori kelompok sedang mampu dalam menggunakan simbol dalam operasi
matematika, namun belum mampu mengambil keputusan yang tepat.

3. Siswa kategori kelompok rendah belum mampu dalam menggunakan simbol dalam operasi
matematika dan belum mampu mengambil keputusan yang tepat.
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